
 
 

PENGARUH PEMBIAYAAN UTANG DAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA AKRUAL DAN 

MANAJEMEN LABA RIIL 

 (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020–2024) 

 

   

 

 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

AKUNTANSI SYARIAH 

 

 

OLEH: 

AYU FAIKOTUL NI’MAH 

NIM: 21108040045 

 

 

 Pembimbing:  

ROSYID NUR ANGGARA PUTRA, SPd., M.Si 

NIP: 19880524 201503 1 010 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM   

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2026 



 
 

ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

  



 
 

iii 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

 

Hal : Persetujuan Skripsi / Tugas Akhir 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan isnis Islam  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Di - Yogyakarta 

 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

  Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 

bahwa skripsi Saudari: 

 

Nama : Ayu Faikotul Ni’mah 

NIM : 21108040045 

Judul Skripsi :  Pengaruh Pembiayaan Utang Dan Good Corporate Governance 

   Terhadap Manajemen Laba Akrual Dan Manajemen Laba Riil 

 

  Sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Akuntansi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan isnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi Syari’ah dalam Ilmu 

Akuntansi Islam 

  Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas 

dapat segera dimunaqsyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih. 

 

 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

Yogyakarta, 26 Juli 2026 

Pembimbing 

 

Rosyid Nur Anggara Putra, SPd., M.Si 

NIP: 19880524 201503 1 010 

  



 
 

iv 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Saya yang bertanda tanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Ayu Faikotul Ni’mah 

NIM : 21108040045 

Jurusan / Program Studi : Akuntansi Syari’ah 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “ Pengaruh Pembiayaan Utang Dan Good 

Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba Akrual Dan Manajemen Laba 

Riil” adalah benar-benar merupakan karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi 

atau saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan 

disenut dalam body note dan daftar pusataka. Apabila di lain waktu terbukti adanya 

penyimpangan karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya pada penyususnan ada 

pada penyusun.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapar dimaklumi. 

 

Yogyakarta, 26 Juli 2026 

Penyusun 

 

 

 

Ayu Faikotul Ni’mah 

 

 

  



 
 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN 

AKADEMIK 

 

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Saya yang bertanda 

tanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Ayu Faikotul Ni’mah 

NIM : 21108040045 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Sudi : Akuntansi Syari’ah 

Jenis Karya : Skripsi 

 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan UIN Sunan 

Kalijaga Hak Bebas Royalti Non eksklusif (non-ekclusive royalty free right) atas 

karya ilmiah saya yang berjudul: 

 

 “Good Corporate Governance, Pembiayaan, dan Manajemen Laba”  

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas toyalti non-

eksklusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bentuk penyimpanan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola, dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis ini saya buat dengan sebenarnya  

 

Dibuat di: Yogyakarta 

Pada tanggal: 26 Juli 2026 

 

 

 

 

 

(Ayu Faikotul Ni’mah) 

 

 



 
 

vi 

 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

لمَِينَ  ِ ٱلْعََٰ ِ رَب   قلُْ إنَِّ صَلََتىِ وَنسُُكِى وَمَحْياَىَ وَمَمَاتىِ لِِلََّ

"Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam'.” 

(Q.S. Al-An’am: 162) 

 

 

 

“Aku tahu bahwa tidak ada hidup yang ideal untuk siapapun, but I want to live not 

just to survive” 

 

 

 

“Ya Rabb, saat aku kehilangan harapan dan rencana tolong ingatkan aku bahwa 

cinta-Mu lebih besar daripada kekecewaanku dan rencana yang Engkau siapkan 

jauh lebih baik darpada impianku” 

(Ali bin Abi Thalib) 

  



 
 

vii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua tercinta 

(bapak dan ibuku tersayang) 

Karya ini adalah bagian kecil dari seluruh do’a, pengorbanan, dan harapan yang 

kalian berikan. Terimakasih atas cinta yang begitu penuh, dukungan yang tak 

pernah berkurang, kasih sayang tanpa pamrih, do'a yang mengiringi tanpa henti, 

kepercayaan yang tak pernah goyah, dan menjadi tempat paling aman untuk 

pulang. 

Serta… 

Alamater tercinta Program Studi Akuntansi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

  



 
 

viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tungal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 
 

ix 

 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis  Muta’addidah ھخعد دة

 Ditulis ‘iddah عد ة

C. Konsonan Tunggal 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh manajemen laba akrual dan 

manajemen laba riil terhadap  pembiayaan, dewan komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder. Dari penggunaan metode purposive sampling 

diperoleh sebanyak 250 observasi, dengan alat uji Eviews 12. Hasil penelitian 

menunjukkan: Pertama, pembiayaan, dewan komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap amanejmen laba akrual.  

Kedua, kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba akrual. Ketiga, pembiayaan, dewan komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil.  

Kata kunci: manajemen laba akrual, manajemen laba riil, pembiayaan, dewan 

komisaris independen, komite audit, kepemiikan imstitusional, kepemilikan 

manajerial 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the effects of accrual earnings management 

and real earnings management on financing, independent board members, audit 

committees, managerial ownership, and institutional ownership in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020–2024. 

This is a quantitative study using secondary data. Through the use of purposive 

sampling, a total of 250 observations were obtained, with Eviews 12 used as the 

analysis tool. The results of the study indicate: First, financing, independent boards 

of commissioners, audit committees, and managerial ownership do not affect 

accrual earnings management. Second, institutional ownership has a significant 

positive effect on accrual earnings management. Third, financing, independent 

boards of commissioners, audit committees, managerial ownership, and 

institutional ownership do not affect real earnings management.  

Keywords: accrual earnings management, real earnings management, financing, 

independent board of commissioners, audit committee, institutional ownership, 

managerial ownership 

  



 
 

BAB I  

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang  

Manajemen laba adalah pemilihan kebijakan akuntansi dengan 

memodifikasi laporan keuangan demi mencapai tujuan tertentu, seperti 

mempercantik laba dengan tujuan supaya kinerja keuangan terlihat baik atau 

menjaga citra perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Manajemen adalah hal yang wajar dilakukan oleh manajemen apabila masih 

sesuai dengan standar keuangan yang berlaku (Haliza & Suwarno, 2022). 

Namun, praktik ini dapat merusak kredibilitas laporan keuangan dan 

menimbulkan kerugian bagi para pemangku kepentingan jika tidak 

dikendalikan dengan baik. Fenomena ini menjadi perhatian penting karena 

dapat memengaruhi kualitas informasi keuangan yang disajikan karena tidak 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya (Fitriyani et al., 

2023) 

Fenomena manajemen laba yang masih marak terjadi, seperti yang pernah 

dialami oleh beberapa perusahaan di Indonesia, menegaskan pentingnya 

penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

praktik ini dan bagaimana tata kelola perusahaan dapat berperan dalam 

mengurangi tindakan manajemen laba (Paramitha & Idayati  (2020); Aset et 

al., (2025). Praktik manajemen laba, baik melalui teknik akrual (Accrual 

Earnings Management/AEM) maupun aktivitas riil (Real Earnings 

Management/REM), masih marak dilakukan. Studi yang dilakukan Azizah et 



2 

 

2 

 

al. (2023) menunjukkan adanya peningkatan praktik manajemen laba di sektor 

manufaktur Indonesia selama 2019–2021 terutama selama masa krisis akibat 

pandemi. Hal ini menandakan bahwa tekanan ekonomi membuat manajer 

perusahaan dituntut membuat keputusan keuangan yang sulit dan justru 

memotivasi manajer melakukan manipulasi laporan keuangan dengan cara 

melakuan manajemen laba, baik melalui teknik akrual (Accrual Earnings 

Management/AEM) maupun aktivitas riil (Real Earnings Management/REM), 

masih marak dilakukan.  

Dilansir dari CNBC Indonesia, PT Indofarma Tbk (INAF) beserta entitas 

anak usahanya sempat terlibat dalam kasus dugaan penyimpangan yang 

diperkirakan merugikan negara hingga Rp371,8 miliar. Permasalahan ini 

berdampak langsung pada performa finansial perseroan yang mengalami 

penurunan drastis secara berturut-turut. Pada 2020, laba bersih yang ditujukan 

kepada pemilik entitas induk anjlok hingga 99,65% menjadi Rp27,58 juta, jauh 

berkurang jika dibandingkan dengan raihan tahun sebelumnya yang mencapai 

Rp7,96 miliar. Kondisi tersebut memburuk pada 2021 ketika perusahaan justru 

membukukan kerugian bersih sebesar Rp37,58 miliar. Defisit keuangan INAF 

semakin membengkak pada 2022 hingga menyentuh angka Rp428 miliar, atau 

melonjak sekitar 1.056% dibandingkan periode 2021. Tren negatif ini terus 

berlanjut sampai paruh pertama 2023 dengan catatan rugi bersih sebesar 

Rp120,34 miliar, meningkat dari rugi periode setara di tahun sebelumnya 

sebesar Rp90,71 miliar. 
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Salah satu contoh konkret praktek manajemen laba terjadi pada PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Hasil investigasi audit independen 

mengungkap adanya tindakan penggelembungan (overstatement) pada 

pecatatan nilai piutang, persediaan, dan aset tetap senilai Rp4 triliun, serta 

rekayasa angka penjualan dan laba demi menyamarkan krisis keuangan 

perusahaan (Janah et al., 2025). Masalah akuntabilitas tidak hanya terbatas 

pada rekayasa laba, tetapi juga mencakup dugaan penyimpangan operasional 

yang memicu keterpurukan kinerja finansial secara beruntun. Hal ini tercermin 

pada PT Indofarma Tbk (INAF), di mana perusahaan mengalami lonjakan 

kerugian signifikan hingga mencapai ratusan miliar rupiah yang diiringi oleh 

indikasi keterlibatan dalam kasus penyimpangan internal (CNBC Indonesia, 

2024). 

Fenomena skandal keuangan yang terjadi menunjukkan kegagalan 

integritas laporan keuangan dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan tidak menunjukkan 

kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya sebab sebagian besar investor 

lebih tertarik melihat pertumbuhan laba perusahaan dari tahun ke tahun. Hal 

ini menyebabkan banyak manajer memanipulasi laba perusahaan, seperti 

mempercantik laba agar terlihat stabil dari tahun ke tahun (Sari et al., 2021). 

Permasalahan kondisi yang banyak bermunculan  menyebabkan meningkatnya 

perhatian terhadap Good Coprporate Governance.  Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas manajer perusahaan serta memberi nilai tambah bagi perusahaan 
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yang menerapkannya (Purwanti & Kurniwan, 2023). Tata kelola perusahaan 

(corporate governance) berperan sebagai sistem pengendalian yang 

mengarahkan dan mengawasi tindakan manajemen agar tetap sejalan dengan 

kepentingan pemilik modal. Selain itu, penelitian pada perusahaan perbankan 

di Indonesia dan negara tetangga menunjukkan bahwa tata kelola yang baik 

melalui pendidikan manajemen puncak dan nilai perusahaan yang tinggi dapat 

memperkuat pengaruh tata kelola dalam menekan praktik manajemen laba 

(Tahun, 2025) 

Dewan komisaris independen menjadi salah satu bagian dati tata kelola 

krusial perusahaan dalam mengawasi operasional perusahaan, dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Usman & Yahaya (2025); Ineize et al. (2025); Fatimah & 

Januarti (2025) membuktikan hubungan negatif signifikan antara komisaris 

indpenden dan manajemen laba. Melalui fungsi pengawasan yang ketat, 

keberadaan dewan komisaris baik dari sisi ukuran dewan maupun proporsi 

komisaris independen diharapkan mampu membatasi tindakan manajer dalam 

memanipulasi laba sehingga kualitas laporan keuangan menjadi lebih kredibel. 

Namun di sisi lain penelitian yang sama menunjukkan hasil berbeda, dewan 

komisaris independen belum cukup mampu untuk memengaruhi tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajer (Tanjung & Syahzuni, 2023). 

Besarnya proporsi pengawasan komisaris independen belum menjadi 

pengawasan yang baik terhadap transparansi laporan keuangan. 

Komite audit merupakan  bagian dari mekanisme Good Corporate 

Governance yang memiliki tugas membantu dewan komisaris dalam 
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mengawasi proses penyusunan laporan keuangan dan  meningkatkan kualitas 

laporan keuangan perusahaan sehingga diharapkan mampu meminimalkan 

praktik manajemen laba (Alzoubi, 2019). Hasil penelitian oleh Zadeh et al. 

(2023) komite audit menunjukkan hasil berpengaruh negatif terhadap 

manjemen laba riil, Jiang & Jia (2024) secara kuat membuktikan pembentukan 

komite audit yang efektif dalam memainkan peran penting dalam 

meningkatkan tata kelola perusahaan dan menekan terjadinya manipulasi laba 

oleh manajemen. Namun, penelitian Natasya (2021); Pambudi (2020) 

membuktikan bahwa peran komite audit dan proporsi dewan komisaris  belum 

mampu memengaruhi tindakan manajemen laba. Bukti pengujian pada studi 

ini juga menunjukkan bahwa efektivitas komite audit juga dipengaruhi oleh 

jenis manajemen laba.  

Kepemilikan manajerial mengacu pada berapa besar proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki oleh manajemen, termasuk kepemilikan saham oleh 

direktur dan komisaris, yang diharapkan dapat mengurangi konflik 

kepentingan manajemen (agent) dengan kepentingan pemegang saham 

(principal)  dan sehingga dapat mengurangi masalah keagenan (Juni et al., 

2023). Penelitian yang dilakukan oleh O’callaghan et al. (2018) bahwa 

perusahaan yang proporsi kepemilikan manajerial rendah akan meningkatkan 

manajemen laba pada perusahaan ketika perusahaan mengalami keuangan 

yang buruk. Demikian pula kepemilikan saham manajerial yang tinggi  dapat 

mengurangi resiko tindakan mananjemen laba oleh manajer. Hal tersebut 

terjadi ketika manajer memiliki saham perusahaan, kepentingan manajer akan 
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selaras dengan kepentingan stackholder sehingga motivasi untuk 

memanipulasi laporan keuangan menurun (Siwi et al., 2025). Hasil penelitian 

lain oleh Yopie & Erika (2021) menyatakan hasil penelitian  kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba riil. Temuan 

menegaskan rendahnya proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

manajemen belum cukup mampu memengaruhi tindakan manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajemen.  

Kepemilikan institusional merupakan bagian dari good coprporate 

governance yang mengarah pada kepemilikan saham perusahaan oleh investor 

institusional, seperti lembaga perbankan, perusahaan asuransi, dan pengelola 

dana pensiun. Investor institusi ini memegang peranan strategis dalam struktur 

kepemilikan saham. Kehadiran pemegang saham dari kalangan institusi ini 

dipercaya mampu memperkuat fungsi kontrol terhadap kebijakan eksekutif, 

sehingga dapat meminimalisasi tindakan oportunistis manajerial yang 

berpotensi memicu praktik manajemen laba. Namun, hasil penelitian terdahulu 

masih menunjukkan temuan yang beragam. Ali et al. (2024) menemukan 

bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional, semakin tinggi kualitas laba 

yang ditunjukkan melalui penurunan manajemen laba akrual dan manajemen 

laba riil. Penelitian serupa menunjukkan penemuan berbeda Wang & Wang 

(2021) menyatakan korelasi negatif kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba sejatinya dipicu oleh kecenderungan investor institusi dalam 

menyeleksi perusahaan yang sejak awal angka manajemen labanya rendah, 

bukan dipengaruhi oleh pengawasan yang dijalankan oleh investor institusi. 
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Ketidakkonsistenan dalam temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

kepemilikan institusional dalam menekan praktik manajemen laba tetap 

menjadi alasan krusial untuk diteliti kembali dan memerlukan bukti empiris 

lebih lanjut. 

Menurut Thi et al., (2023) berbeda dengan tata kelola perusahaan, 

pembiayaan eksternal yang mencakup pendanaan ekuitas dan utang terbukti 

memiliki hubungan positif dengan manajemen laba berbasis akrual maupun 

manajemen laba riil. Sejak dua dekade yang lalu pembiayaan telah terindikasi 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba sebagaimana ditunjukkan oleh 

terdahulu dan juga penelitian terbaru. Penelitian yang dilakukan oleh Xiao & 

Uddin  (2023) menemukan bahwa perusahaan cenderung meningkatkan 

praktik manajemen laba ketika mengalami peningkatan pembiayaan eksternal, 

 Berdasarkan teori agensi pembiayaan eksternal menciptakan asimetri 

informasi yang semakin besar antara manajemen dan pemegang saham atau 

kreditur. Hal ini memberikan  celah bagi manajemen untuk menyajikan kinerja 

keuangan yang sengaja dimanipulasi guna memenuhi ekspektasi pasar (Healy 

& Wahlen, 1998). Oleh karena itu, keberadaan mekanisme pengawasan 

menjadi sangat penting untuk menekan peluang penyimpangan tersebut. 

Alasan pembiayaan eksternal yang dilakukan antara lain bahwa 

ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan eksternal, khususnya 

pendanaan berbasis ekuitas, berpotensi meningkatkan tingkat asimetri 

informasi sehingga memunculkan dorongan bagi manajemen untuk melakukan 

praktik manajemen laba. Selain itu, manipulasi laba yang dilakukan sebelum 
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penetapan kebijakan keuangan bertujuan untuk membangun citra kinerja 

operasional yang baik di mata investor eksternal. Namun di sisi lain, 

perusahaan yang memperoleh pendanaan dari pihak eksternal cenderung 

berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari kreditor maupun investor 

sehingga praktik manajemen laba dapat diminimalkan. (T.-S. Wang et al., 

2018). Namun demikian, kebutuhan akan pembiayaan eksternal juga dapat 

menjadi faktor pendorong bagi perusahaan dalam memperkuat penerapan 

sistem tata kelola perusahaan yang lebih efektif. Oleh sebab itu, mengingat 

peran tata kelola perusahaan dalam membatasi praktik manajemen laba, 

muncul pertanyaan mengenai apakah tata kelola perusahaan tetap efektif 

sebagai mekanisme pengendalian ketika perusahaan melibatkan pembiayaan 

eksternal (Thi et al., 2023) 

Namun hasil sebaliknya ditemukan  pada penelitian oleh Zhang et al., 

(2020) praktik manajemen laba terbukti lebih rendah ketika pembiayaan 

eksternal tinggi dibandingkan ketika rendah. Pembiayaan eksternal memiliki 

hubungan negatif yang signifikan secara statistik dengan manajemen laba 

akrual dan riil. Tidak ada dampak substansial dari pembiayaan internal 

terhadap manajemen laba. Efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan secara 

signifikan berdampak negatif terhadap manajemen laba. Studi yang dilakukan 

di vietnam oleh Nguyen et al., (2024) menunjukkan bahwa kualitas tata kelola 

perusahaan yang diukur secara komprehensif mampu menekan praktik 

manajemen laba, baik melalui Manajemen laba akrual maupun Manajamen 

laba riil. Selain tata kelola perusahaan, struktur kepemilikan juga berperan 
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penting dalam pengendalian manajemen laba. Peneliti juga menemukan bahwa 

pengaruh tata kelola perusahaan dalam menurunkan manajemen laba lebih kuat 

pada perusahaan swasta, perusahaan dengan kepemilikan asing tinggi, dan 

perusahaan dengan konsentrasi kepemilikan rendah.  

Dalam situasi tekanan tersebut, fungsi pengawasan dari tata kelola menjadi 

tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan pembiayaan dapat 

melemahkan peran GCG sebagai pengendali perilaku manajemen. Objek 

penelitian yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI   

tahun 2020-2024. Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang 

memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian serta memiliki jumlah 

perusahaan yang relatif banyak di pasar modal Indonesia. Selain itu, 

perusahaan manufaktur umumnya memiliki aktivitas operasional yang 

kompleks serta melibatkan berbagai kebijakan akuntansi dalam proses 

pelaporan keuangan.Alasan Dengan latar belakang tersebut, maka penelitian 

ini mengambil judul: " Pengaruh Pembiayaan Utang Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Manajemen Laba Akrual Dan Manajemen Laba Riil" 

sebagai bentuk respons akademik terhadap tantangan dan kebutuhan praktik 

korporasi masa kini. 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada penjelasan latar belakang penelitian, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembiayaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba? 
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2. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

3. Apakah keberadaan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan  dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh pembiayaan eksternal terhadap praktik manajemen 

laba pada perusahaan di Indonesia. 

2. Menganalisis peran proporsi dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap manajemen laba? 

3. Menganalisis keberadaan komite audit berpengaruh terhadap manajemen 

laba? 

4. Menganalisis kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen 

laba? 

5. Menganalisis kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen 

laba? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang 

telah disebutkan sebelumnya, maka manfaat penelitian ini dapat memberikan 

manfaat: 
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1. Bagi Akademis  

Manfaat teoritis Bagi akademis diharapkan penelitian memiliki manfaat 

bagi dunia akademis, khususnya dalam menambah literatur terkait Good 

Coprporate Governance, pembiayaan utang, dan manajemen laba. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berfokus pada topik serupa, sehingga memperkaya 

diskursus akademis di bidang ini. Data empiris yang diperoleh juga dapat 

dijadikam acuan dalam pengujian ulang teoritis yang ada, sehingga 

memperkuat landasan teoritis dalam penelitian lebih lanjut. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi penulis secara 

pribadi, tetapi juga memberikan kontribusi yang dapat dijadikan sebagai 

tambahan informasi bagi para manajer dalam upaya memaksimalkan nilai 

perusahaan sebagai tujuan utama perusahaan 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, tata kelola 

perusahaan, dan keuangan, khususnya terkait hubungan antara tata kelola 

perusahaan, pembiayaan utang, dan manajemen laba 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu 

di bidang keuangan dan juga menjadi tambahan sumber pengetahuan serta 

referensi bagi para peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin meneliti 
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mengenai Good Corporate Governance, pembiayaan utang, dan 

manajemen laba 

E. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini disajikan dalam beberapa bab, dengan sistematika sebagai berikut:    

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan yang 

mendasari disusunnya penelitian, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN LITRATUR DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi literatur review yang berguna untuk memperkuat 

kajian teori penelitian ini, disajikan juga penelitian terdahulu 

untuk dasar dan bahan acuan dalam penelitian ini, serta 

perkembangan hipotesis yang digunakan untuk memperjelas 

maksud dari penelitian dan membantu agar dapat berfikir secara 

logis. Pengembangan hipotesisi yang dirumuskan berdasarkan 

kajian teori dan jawaban sementara yang ada  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metodologi peneleitian yang didalamnya 

dijelaskan mengenai desain penelitian serta alat uji penelitian 

yang digunakan, populasi dan sampel penelitian, Teknik 

pengumpulan data. Kemudia pada bab ini menjelaskan mengenai 

definisi operasional variable dalam penelitian dan Teknik analisisi 

data untuk menguji hipotesisi yang ada, kemudian pengujian apa 

saja yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian, hasil 

analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan teori dan penelitian terdahulu. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 

implikasi penelitian, serta saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi penelitian selanjutnya maupun pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data terkait pengaruh Debt to 

Equity Ratio (DER), dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial, serta kepemilikan institusional terhadap tindakan manajemen laba 

pada entitas manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) rentang 

tahun 2020–2024, diperoleh beberapa kesimpulan utama sebagai berikut. 

1. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

akrual maupun manajemen laba riil. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat pembiayaan perusahaan belum menjadi faktor yang memengaruhi 

praktik manajemen laba. 

2. Proporsi Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba akrual maupun manajemen laba riil. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan dewan komisaris independen belum efektif 

menjalankan fungsi pengawasan secara efektif dalam membatasi praktik 

manajemen laba. 

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual maupun 

manajemen laba riil. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan 

komite audit belum cukup efektif dalam mengurangi praktik manajemen 

laba pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

akrual maupun manajemen laba riil. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi 
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kepemilikan saham oleh manajemen belum mampu menyelaraskan 

kepentingan manajemen dengan pemegang saham sehingga tidak 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 

5. Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba akrual, namun tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba riil. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan 

institusional justru diikuti dengan meningkatnya praktik manajemen laba 

akrual, sedangkan pada manajemen laba riil kepemilikan institusional 

tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis 

yang diujikan, hanya kepemilikan institusional yang terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba akrual, namun arah pengaruhnya positif 

sehingga tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Sementara itu, seluruh 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

B. Implikasi 

Secara garis besar, uraian empiris penelitian ini membuktikan bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER), keberadaan dewan komisaris independen, peran komite 

audit, serta porsi kepemilikan manajerial belum menjadi instrumen penentu 

yang memitigasi maupun memicu aksi manajemen laba pada industri 

manufaktur. Fenomena unik justru ditunjukkan oleh variabel kepemilikan 

institusional yang mencatatkan dampak positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba berbasis akrual, namun tidak membuktikan pengaruh nyata 

pada manajemen laba berbasis aktivitas riil.Temuan ini mengindikasikan 
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bahwa efektivitas penerapan Good Corporate Governance tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan mekanisme tata kelola, tetapi juga oleh kualitas 

pelaksanaan fungsi pengawasannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan efektivitas implementasi tata kelola perusahaan dan pengelolaan 

pembiayaan agar mampu meminimalkan praktik manajemen laba. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar perusahaan terus 

meningkatkan kualitas penerapan Good Corporate Governance sehingga 

fungsi pengawasan dapat berjalan lebih efektif dalam meminimalkan praktik 

manajemen laba. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu bahan pertimbangan dalam mengevaluasi kualitas tata kelola 

perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. Selanjutnya, peneliti 

berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, memperpanjang 

periode pengamatan, serta menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, 

ukuran perusahaan, kualitas audit, kepemilikan asing, konsentrasi kepemilikan, 

free cash flow, maupun karakteristik dewan, sehingga model penelitian dapat 

menjelaskan praktik manajemen laba secara lebih komprehensif. agar 

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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